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Apabila Anda pergi ke luar negeri, apa yang

membedakan Anda dengan orang luar? Apa ciri atau

penanda Anda yang bisa dikenali bahwa Anda adalah

orang Indonesia?

Ciri atau penanda yang dapat membedakan

Anda itu dapat disebut sebagai identitas.

Identitas umumnya berlaku pada entitas yang

sifatnya personal atau pribadi. Sebagai contoh,

orang dikenali dari nama, alamat, jeniskelamin,

agama, dan sebagainya. Hal demikian umum

dikenal sebagai identitas diri.



Identitas nasional Indonesia menunjuk pada identitas-
identitas yang sifatnya nasional 

• Bahasa nasional atau bahasa persatuan yaitu bahasa
Indonesia.

• Bendera negara yaitu Sang Merah Putih.
• Lagu Kebangsaan yaitu Indonesia Raya.
• Lambang Negara yaitu Garuda Pancasila.
• Semboyan negara yaitu Bhineka Tunggal Ika.
• Dasar Falsafah Negara yaitu Pancasila.
• Konstitusi (Hukum Dasar) Negara yaitu UUD 1945.
• Bentuk Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan

rakyat.
• Konsepsi Wawasan Nusantara.
• Kebudayaan daerah yang telah diterima sebagai

kebudayaan nasional.

IDENTITAS NASIONAL



Menelusuri Konsep dan Urgensi 

Identitas Nasional

Pernahkah Anda berpikir merefleksi diri tentang Indonesia? Apa,

siapa, di mana, sejak kapan, mengapa, dan bagaimana kondisi

Indonesia? Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, ada

pertanyaan penting, yakni tentang apa yang menjadi ciri atau

karakteristik yang membedakan negara-bangsa Indonesia

dibandingkan dengan negara lain.



Kata identitas berasal dari kata “identity” (Inggris) yang dalam

Oxford Advanced Learner’s Dictionary berarti: (1) (C,U) who or

what sb/sth is; (2) (C,U) the characteristics, feelings or beliefs that

distinguish people from others; (3) the state of feeling of being very

similar to and able to understand sb/sth. Dalam kamus maya

Wikipedia dikatakan “identity is an umbrella term used throughout

the social sciences to describe a person's conception and expression

of their individuality or group affiliations (such as national identity

and cultural identity).



Dengan demikian identitas menunjuk pada ciri atau penanda yang

dimiliki oleh seseorang, pribadi dan dapat pula kelompok. Penanda

pribadi misalkan diwujudkan dalam beberapa bentuk identitas diri,

misal dalam Kartu Tanda Penduduk, ID Card, Surat Ijin

Mengemudi, Kartu Pelajar, dan Kartu Mahasiswa.



Tilaar (2007) menyatakan identitas nasional berkaitan dengan pengertian

bangsa. Menurutnya, bangsa adalah suatu keseluruhan alamiah dari

seseorang karena daripadanyalah seorang individu memperoleh

realitasnya. Artinya, seseorang tidak akan mempunyai arti bila terlepas

dari masyarakatnya. Dengan kata lain, seseorang akan mempunyai arti bila

ada dalam masyarakat. Dalam konteks hubungan antar bangsa, seseorang

dapat dibedakan karena nasionalitasny a sebab bangsa menjadi penciri

yang membedakan bangsa yang satu dengan bangsa lainnya.



Untuk mengenal lebih jauh tentang identitas nasional, Anda

dapat menelusuri sejumlah literatur yang membahas identitas

nasional sebagai jati diri bangsa seperti dalam salah satu buku

karya Soedarsono (2002) yang berjudul Character Building:

Membentuk Watak.

Soedarsono (2002) menyatakan “Jati diri adalah siapa diri

Anda sesungguhnya.” Makna identitas dalam konteks ini

digambarkan seb agai jati diri individu manusia. Jati diri

sebagai sifat dasar manusia. Dinyatakannya bahwa jati

dirimerupakan lapis pertama yang nantinya menentukan

karakter seseorang dan kepribadian seseorang.



Konsep identitas nasional dalam arti jati diri bangsa

dapat ditelusuri dalam buku karya Kaelan (2002) yang

berjudul Filsafat Pancasila. Menurut Kaelan (2002) jati

diri bangsa Indonesia adalah nilai-nilai yang merupakan

hasil buah pikiran dan gagasan dasar bangsa Indonesia

tentang kehidupan yang dianggap baik yang

memberikan watak, corak, dan ciri masyarakat

Indonesia. Ada sejumlah ciri yang menjadi corak dan

watak bangsa yakni sifat religius, sikap menghormati

bangsa dan manusia lain, persatuan, gotong royong dan

musyawarah, serta ide tentang keadilan sosial.



Menurut Hardono Hadi (2002) jati diri itu mencakup tiga

unsur yaitu kepribadian, identitas, dan keunikan. Pancasila

sebagai jati diri bangsa lebih dimaknai sebagai

kepribadian (sikap dan perilaku yang ditampilkan manusia

Indonesia) yang mencerminkan lima nilai Pancasila.

Pancasila dipahami bukan rumus atau statusnya tetapi

pada isinya, yakni nilai-nilai luhur yang diakui merupakan

pandangan hidup bangsa yang disepakati. Sebagai sikap

dan perilaku maka ia dapat teramati dan dinilai seperti

apakah jati diri kita sebagai bangsa.



Identitas 

nasional

Identitas primer 

Identitas sekunder



identitas nasional Indonesia ditandai ketika munculnya

kesadaran rakyat Indonesia sebagai bangsa yang

sedang ijajah oleh bangsa asing pada tahun 1908 yang

dikenal dengan masa Kebangkitan Nasional (Bangsa).

identitas nasional telah terbentuk dalam proses

interaksi, komunikasi, dan persinggungan budayas

ecara alamiah baik melalui perjalanan panjang menuju

Indonesia merdeka maupun melalui pembentukan

intensif pasca kemerdekaan.

bentuk identitas nasional Indonesia menjadi penciri atau

pembangun jati diri bangsa Indonesia yang meliputi bendera

negara Sang Merah Putih, bahasa Indonesia sebagai

bahasa nasional atau bahasa negara, lambang negara

Garuda Pancasila, dan lagu kebangsaan Indonesia Raya.



Identitas nasional indonesia adalah

Warisan jenius yang tidak ternilai

harganya dari para the founding

fathers yaitu Pancasila. Pancasila

sebagai identitas nasional tidak

hanya bersifat fisik seperti simbol

atau lambang tetapi merupakan

cerminan identitas bangsa dalam

wujud psikis (nonfisik), yakni yang

mencerminkan watak dan perilaku

manusia Indonesiasehingga dapat

dibedakan dengan bangsa lain.



Identitas nasional sangat penting bagi bangsa

Indonesia karena: (1) bangsa Indonesia dapat

dibedakan dan sekaligus dikenal oleh bangsa

lain; (2) identitas nasional bagi sebuah negara

-bangsa sangat penting bagi kelangsungan

hidup negara-bangsa tersebut karena dapat

mempersatukan negara-bangsa; dan (3)

identitas nasional penting bagi kewibawaan

negara dan bangsa Indonesia sebagai ciri

khas bangsa.


